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Selama ini pembelajaran kritik sastra masih berlangsung kurang maksimal. Salah satu
penyebabnya adalah banyaknya materi yang harus dikaji oleh mahasiswa. kendala lainnya adalah
pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat. Salah satu alternatif model pembelajaran yang
bisa digunakan untuk mengatasi kondisi tersebut adalah model kooperatif teknik semua adalah
guru (kotesgu).

Rumusan masalah  penelitian: bagaimana kebutuhan pengembangan, prinsip
pengembangan, prototipe, dan keefektifan model kotesgu. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi ~ kebutuhan  pengembangan, = merumuskan  prinsip  pengembangan,
mengembangkan prototipe, dan mengidentifikasi keefektifan model kotesgu.

Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian R&D. Langkah penelitian ini adalah
studi literatur, analisis kebutuhan, pengembangan model, penerapan, revisi, pengembangan
model akhir.

Kebutuhan pengembangan model: diskusi, mengaitkan materi sebelumnya, dibekali
keterampilan mengajarkan materi kritik sastra, dan evaluasi terhadap temannya. Prinsip
pengembangan model: kerjasama kelompok, kelompok membuat mahasiswa lebih bebas
bertanya, kemampuan individu lebih meningkat, kelompok dibentuk secara heterogen, kerja
kelompok meningkatkan kreativitas, dan harus bisa disisipi nilai BudAl. Langkah hasil
pengembangan; pembagian kelompok, pengamatan materi, pembagian kartu, penulisan
pertanyaan, pembagian pertanyaan, pembacaan pertanyaan, persiapan presentasi, presentasi,
evaluasi kelas, dan revsi akhir.

Produk ini bisa diterapkan di perguruan tinggi lain yang memilliki latar belakang yang sama
dengan sampel penelitian. Untuk menggunakan model ini, dosen harus memahami materi teori
sastra, jenis kritik sastra, dan cara menganalisis karya sastra. Serta memahami nilai-nilai BudAl,
mampu mengatur kondisi kelas, dan mampu mengontrol kapan harus masuk dalam kerja salah
satu kelompok.



